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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya sengketa waris yang terjadi di
Desa Kebonrejo. Ketika salah satu ahli warisnya memutuskan untuk berpindah
kewarganegaraan, adik kandung dari ahli waris yang berpindah kewarganegaraan
merasa bahwa kakaknya tidak ikut andil dalam merawat ayahnya (pewaris) ketika
sedang sakit. Oleh karena itu, dia menolak untuk membagi harta warisan tersebut
yang berupa sebidang tanah. Karena hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih mendalam tentang kasus tersebut melalui perspektif hukum Islam yaitu
dengan Magashid Syari ‘ah dan hukum perdata Internasional.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penyelesaian sengketa
waris akibat ahli waris yang berpindah kewarganegaraan di Desa Kebonrejo
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri?, 2) Bagaimana penyelesaian sengketa waris
akibat ahli waris yang berpindah kewarganegaraan di Desa Kebonrejo Kecamatan
Kepung Kabupaten Kediri ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Perdata
Internasional?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, hasil wawancara dengan pihak yang bersengketa
dan kepada Kepala Desa yang terlibat dalam upaya penyelesaiannya, serta penelaah
dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) Menurut hukum Islam, dalam
kasus sengketa waris tersebut merujuk pada salah satu kajian agama Islam yaitu
Magashid Syari’ah yang salah satu unsur pokoknya membahas tentang hifz an-nasl
(menjaga keturunan). Berkaitan dengan pihak yang bersengketa merupakan
keturunan pewaris, maka berhak untuk mendapatkan harta waris. 2) Menurut
hukum perdata Internasional, bahwasannya diatur dalam pasal 16 AB tentang hak
dan kewenangan seseorang mengikuti status personalnya, serta pasal 17 AB
menyatakan bahwa suatu benda berlaku hukum dimana tempat benda itu terletak.
Dalam sengketa ini pewaris merupakan WNI (Warga Negara Indonesia) dan objek
sengketa berupa tanah yang terletak di Indonesia, oleh karena itu hukum yang
dipakai adalah hukum yang berlaku di Indonesia.

XVi



ABSTRACT

Deya Puja Rohaly, 126102202121, Settlement of Inheritance Disputes Changing
Citizenship Viewed from Islamic Law and International Private Law (Case
Study in Kebonrejo Village, Kepung District, Kediri Regency), Islamic
Family Law Study Program, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2024, Supervisor: Arifah Millati Agustina, M.H.I.

Keywords: settlement of inheritance disputes, changing citizenship, Islamic law,
International private law

This research was motivated by an inheritance dispute that occurred in
Kebonrejo Village. When one of his heirs decided to change citizenship, the
younger sibling of the heir who changed citizenship felt that his older brother did
not take part in caring for his father (the heir) when he was sick. Therefore, he
refused to divide the inheritance which was a plot of land. Because of this,
researchers are interested in researching this case more deeply from the perspective
of Islamic law, namely Magashid Syariah and International private law.

The formulation of this research is: 1) How is the resolution of inheritance
disputes resulting from heirs changing citizenship in Kebonrejo Village, Kepung
District, Kediri Regency?, 2) How is the resolution of inheritance disputes resulting
from heirs changing citizenship in Kebonrejo Village, Kepung District, Kediri
Regency in terms of Islamic Law and International Private Law?.

This research uses qualitative methods, with the type of field research. The
data collection techniques used in this research are observation, the results of
interviews with the parties involved in the dispute and the Village Head involved
in the resolution effort, as well as document reviewers. Meanwhile data analysis
techniques use data reduction, data display, drawing conclusions and verification.

The results of this research show that: 1) According to Islamic law, in cases
of inheritance disputes it refers to one of the Islamic religious studies namely
Magashid Syari‘ah, one of the main elements of which discusses hifz an-nasl
(looking after offspring). In connection with the parties in dispute who are
descendants of the heir, they are entitled to inherit the inheritance. 2) According to
International private law, it is regulated in chapter 16 AB concerning a person's
rights and authorities according to their personal status, and chapter 17 AB states
that the law applies to an object wherever the object is located. In this dispute the
heir is an Indonesian citizen and the object of the dispute is land located in
Indonesia, therefore the law used is Indonesian law.
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